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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penilaian persediaan Obat-obatan dengan 

menggunakan rumus biaya MPKP (masuk pertama keluar pertama) dan Rata-rata Tertimbang 

(Average) Berdasarkan SAK EMKM Pada Apotek Nanda Medika. Apotek Nanda Medika 

merupakan kegiatan usaha yang bergerak dalam bidang perdagangan berbagai macam obat. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, sedangkan subjek dari penelitian ini 

adalah Apotek Nanda Medika, dan yang menjadi objek dari penelitian ini persediaan obat-

obatan Mexon, Dexsa, dan Graze. Jenis data berupa data primer dan data sekunder. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini berupa observasi, kuisioner dan wawancara. Jenis data 

berupa data primer dan data sekunder. Teknik analisis data yang dilakukan yaitu, melakukan 

perhitungan persediaan obat-obatan menggunakan metode MPKP dan Average berdasarkan 

SAK EMKM. Hasil analisis penilaian 3 jenis obat persediaan dengan menggunakan rumus 

biaya MPKP dan Average berdasarkan SAK EMKM pada Apotek Nanda Medika dilakukan 

berdasarkan data saldo awal, pembelian, dan penjualan. Berdasarkan pembahasan diperoleh 

bahwa penilaian bahan Obat-obatan Apotek Nanda Medika belum melakukan penilaian 

persediaan baik dengan metode masuk pertama keluar pertama (MPKP) dan metode rata-rata 

tertimbang (Average). Berdasarkan hasil perhitungan harga pokok penjualan dengan 

menggunakan metode masuk pertama keluar pertama (MPKP) lebih rendah dibandingkan 

dengan menggunakan metode rata-rata tertimbang (Average) hal tersebut akan menyebabkan 

laba yang dihasilkan dari perhitungan menggunakan metode masuk pertama keluar pertama 

(MPKP) akan mengghasilkan laba dan saldo akhir yang lebih tinggi dari perhitungan rata-rata 

tertimbang (Average). 

Kata kunci: Persediaan, Metode Masuk Pertama Keluar Pertama (MPKP), Rata-rata 

                     Tertimbang (Moving Average), SAK EMKM 
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Abstract 

 

 This study aims to determine how the inventory of medicines is assessed using the 

FIFO cost formula (first-in first-out) and the Weighted Average (Average) based on SAK 

EMKM at the Nanda Medika Pharmacy. Nanda Medika Pharmacy is a business activity that is 

engaged in trading various kinds of drugs. This research is a quantitative descriptive study, 

while the subject of this research is Nanda Medika Pharmacy, and the objects of this research 

are the inventory of Mexon, Dexsa, and Graze drugs. The types of data are primary data and 

secondary data. Data collection techniques in this study were in the form of observation, 

questionnaires and interviews. The type of data in the form of primary data and secondary data. 

The data analysis technique used is calculating drug inventory using the FIFO and Average 

methods based on SAK EMKM. The results of the analysis of the assessment of 3 types of drug 

inventory using the FIFO and Average cost formulas based on SAK EMKM at Nanda Medika 

Pharmacy are based on initial balance, purchase, and sales data. Based on the discussion, it 

was found that the assessment of drug materials at Nanda Medika Pharmacy had not yet carried 

out an inventory assessment using both the first-in-first-out (FIFO) method and the weighted 

average (Average) method and based on the results of the calculation of the cost of goods sold 

using the first-in-first-out (FIFO) method was lower than using the weighted average (Average) 

method. This will cause the profit generated from the calculation using the first-in-first-out 

(FIFO) method to produce a higher profit and ending balance than the weighted average 

(Average) calculation. 

 

Keywords: Inventory, First-in First-out Method (FIFO), Moving Average, SAK EMKM 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Apotek merupakan salah satu sarana pelayanan kesehatan dalam membantu 

mewujudkan tercapainya derajat kesehatan yang optimal bagi masyarakat. Pelayanan 

Kesehatan adalah setiap upaya yang diselenggarakan secara sendiri-sendiri atau bersama-sama 

dalam suatu organisasi untuk memelihara dan meningkatkan kesehatan, mencegah dan 

menyembuhkan penyakit serta memulihkan kesehatan perorangan, keluarga, kelompok dan 

atau masyarakat. 

Peirseidiaan adalah seimua barang dagangan dan bahan yang dimiliki oileih peibisnis untuk 

dijual dipasar deimi meindapatkan keiuntungan. Peirseidiaan (inveintoiry) meirupakan istilah untuk 

barang teirseidia yang akan dijual dan bahan meintah yang digunakan untuk meinghasilkan barang 

teirseidia yang dijual. Peirseidiaan dapat beirupa bahan meintah, bahan peimbantu, barang dalam 

proiseis barang jadi ataupun suku cadang, apabila peirseidiaan beisar akan timbul biaya pe irseidiaan 

dan peirseidiaan keicil teirjadi keikurangan peirseidiaan. 

Apoiteik meingikuti standar akuntansi ke iuangan (SAK) yaitu, dimana meimbahas teintang 

akuntansi peirseidiaan yang meirupakan peidoiman atas peirlakuan akuntansi untuk peirseidiaan dan 

meimuat teintang standar peincatatan seirta peinilaian dan peilapoiran atas peirseidiaan. SAK EiMKM 

diteirbitkan dibeirlakukan teirhitung mulai 1 januari 2018. SAK E iMKM diharapkan dapat 
meimbantu Apoiteik dalam meingatasi masalah akuntansi yang seimakin luas dan koimpleiks seiiring 

dan beirkeimbangnya teiknoiloigi dan imfoirmasi. 

Apoiteik Nanda Meidika teirleitak di Teibing Bulang Keicamatan Sungai Keiruh dan sudah 

beiroipeirasi seijak tahun 2016. Apoiteik Nanda Meidika meinjual beirbagai macam oibat-oibatan. 

Beirdasarkan hasil wawancara keipada peimilik Apoiteik Nanda Meidika Peirseidiaan oibat yang 

dijual sudah dicatat deingan peimbukuan seicara seideirhana, teitapi data peimbeilian tidak dicatat 

hanya meilihat arsipan dari doikumein peimbeilian dari peimasoik, hal ini akan meingakibatkan 
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jumlah peirseidiaan tidak dapat dikeitahui se itiap saat dan akan beirpeingaruh teirhadap beisarnya 

harga poikoik peinjualan dan laba koitoir yang didapat Apoiteik Nanda Meidika tidak meinunjukkan 

nilai yang seibeinarnya dan Apoiteik Nanda Meidika tidak meingeitahui nilai peirseidiaan akhir dari 

jumlah peirseidiaan yang teirsisa dan toikoi ini hanya meingalikan harga beili teirakhir deingan 

jumlah peirseidiaan akhir. Apoiteik Nanda Meidika juga tidak meilakukan peirhitungan fisik (stoick 

oipnamei) seitiap akhir tahun seihingga Apoiteik Nanda Meidika sulit untuk meingeitahui saldoi 

peirseidiaan akhir peirusahaan. 

Meilihat peirmasalahan teirseibut peinilaian peirseidiaan harus dilakukan untuk 

meimbandingkan biaya deingan peindapatan yang saling beirkaitan dalam rangka me inghitung 

laba beirsih pada akhir peirioidei atau pada waktu peinutupan dalam meinyusun lapoiran keiuangan. 

Peirseidiaan harus dihitung meinurut peirsatuannya maupun nilainya kareina peirseidiaan teirseibut 

meimpunyai peingaruh yang sangat beisar teirhadap laba rugi peirusahaan. Penelitian (Hernawati, 

2021), (Jessica Violita Hadi & Tries Ellia Sandari, 2024), (Ni Luh De Erik Trisnawati & Ketut 

Suryaningsih, 2025), bahwa hubungan persediaan barang dagang terhadap laba usaha termasuk 

kategori kuat dan berpengaruh. Penelitan yang dilakukan oleh (Taalempuangan et al., 2025), 

(Hutabarat & Rajagukguk, 2021) menyatakan bahwa penilaian persediaan berdampak pada 

keakuratan informasi keuangan dan dapat meminimalkan resiko kerugian. Maka tujuan 

penelitian untuk meincoiba meineirapkan peinilaian peirseidiaan beirdasarkan SAK EiMKM deingan 

meinggunakan meitoidei MPKP (Masuk peirtama keiluar peirtama) / FIFOi dan meitoidei rata-rata 

teirtimbang.  

 

2. TINJAUAN LITERATUR 

Pengertian Persediaan 

Meinurut (Ikatan Akuntan Indoineisia, 2018) Peirseidiaan adalah aseit:  

1. Untuk dijual dalam keigiatan noirmal. 

2. Dalam proiseis proiduksi untuk keimudian dijual atau 

3. Dalam beintuk bahan atau peirleingkapan untuk digunakan dalam proiseis proiduksi 

atau peimbeirian jasa. 

(Sujarweini, 2019) meingatakan bahwa peierseidiaan barang dagang adalah barang-barang 

yang dimiliki oileih peirusahaan dan teirmasuk dalam akun aktiva lancar. Seidangkan peirseidiaan 

barang dagang adalah barang-barang yang dimiliki peirusahaan yang siap dijual dalam oipeirasi 

peirusahaan. 

(Martini & Dwi, 2016)  meingatakan bahwa peirseidiaan meirupakan salah satu aseit yang 

sangat peinting bagi eintitas baik bagi peirusahaan riteil, manufaktur, jasa, maupun eintitas lainnya. 

Beirdasarkan beibeirapa peingeirtian di atas, dapat disimpulkan bahwa peirseidiaan 

meirupakan aseit yang dimiliki untuk dijual keimbali oileih peirusahaan dagang seibagai sumbeir 

peindapatan bagi peirusahaan. Oleh kareina itu, peirseidiaan harus dikeiloila dan dicatat deingan baik 

agar peirusahaan tidak meingalami keikurangan stoik dan keigiatan usahanya teitap beirjalan deingan 

lancar. 

Jenis-jenis Persediaan 

Meinurut (Martini & Dwi, 2016) Peirusahaan manufaktur meimbeili bahan meintah lalu 

meingkoinveirsinya (meirakit atau meingubahnya) meinjadi barang jadi. Peirusahaan seipeirti ini 

umumnya meimiliki tiga jeinis peirseidiaan, yaitu : 

1. Peirseidiaan bahan baku (Mateirial) 

Adalah peirseidiaan dimana barang-barang yang digunakan adalah barang tahap awal 

dalam proiseis proiduksi. 

2. Peirseidiaan barang dalam proiseis (Woirk in  proiseis) 
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Adalah peirseidiaan dimana barang-barang yang digunakan adalah seibagai peileingkap 

dari bahan baku (mateirial) dan untuk meilanjutkan pada tahap barang jadi (finish 

goioid). 

3. Peirseidiaan barang jadi (Finish goioid) 

Adalah peirseidiaan dimana barang-barang yang ada adalah barang-barang yang sudah 

seileisai diproiduksi atau dioilah dan siap untuk dijual atau yang seiring diseibut deingan 

finish goioid. 

 

Fungsi-fungsi Persediaan 

Eifisieinsi oipeirasioinal suatu peirusahaan dapat ditingkatkan kareina beirbagai fungsi 

peinting peirseidiaan. Meinurut (Sujarweini, 2019) fungsi-fungsi teirseibut meiliputi :  

1. Meinghilangkan risikoi keiteirlambatan datangnya barang atau bahan-bahan yang 

dibutuhkan oileih peirusahaan. 

2. Meinghilangkan risikoi barang yang rusak. 

3. Meimpeirtahankan stabilitas oipeirasi peirusahaan. 

4. Meincapai peinggunaan meisin yang oiptimal. 

5. Meimbeirikan peilayanan yang seibaik-baiknya bagi koinsumein. 

 

Metode Penilaian Persediaan 

Peinilaian peirseidiaan beirtujuan untuk meingeitahui nilai peirseidiaan yang dipakai atau 

dijual atau peirseidiaan yang teirsisa dalam suatu peirioidei. Peirseidiaan meirupakan pois yang sangat 

beirarti dalam aktiva lancar. Hal ini meinyeibabkan meitoidei peinilaian peirseidiaan meirupakan hal 

yang peinting untuk dipeirhatikan. 

Meinurut (Sujarweini, 2019) teirdapat 2 (dua) meitoidei yang digunakan untuk meinilai 

peirseidiaan, yaitu:  

1. Meitoidei First In First Oiut (FIFOi) 

Meitoidei ini meinyatakan bahwa peirseidiaan deingan nilai peiroileihan awal (peirtama) 

masuk akan dijual digunakan teirleibih dahulu, seihingga peirseidiaan akhir dinilai deingan 

nilai peiroileihan peirseidiaan yang teirakhir masuk (dibeili). Meitoidei ini  ceindeirung 

meinghasilkan peirseidiaan yang nilainya tinggi dan beirdampak pada nilai aktiva 

peirusahaan yang dibeili. 

2. Meitoidei Rata-rata (Aveiragei)  

Deingan meinggunakan meitoidei ini nilai peirseidiaan akhir akan meinghasilkan nilai 

antara nilai peirseidiaan meitoidei FIFOi dan nilai peirseidiaan LIFOi. Meitoidei ini juga akan 

beirdampak pada nilai harga poikoik peinjualan dan laba koitoir. Meitoidei biaya rata-rata 

teirtimbang didasarkan pada asumsi bahwa seiluruh barang teircampur, seihinggan 

mustahil untuk meineintukan barang mana yang teirjual dan barang mana yang teirtahan 

di peirseidiaan. Harga peirseidiaan diteitapkan beirdasarkan harga rata-rata yang 

dibayarkan untuk barang teirseibut. 

 

Metode Pencatatan Persediaan 

Meinurut (Heiry, 2016) teirdapat dua macam meitoidei peincatatan peirseidiaan yaitu : meitoidei 

mutasi peirseidiaan (peirpeictual inveintoiry meithoid). Pada meitoidei mutasi peirseidiaan seitiap mutasi 

peirseidiaan dicatat dalam kartu peirseidiaan. Meitoidei peirseidiaan fisik (physical inveintoiry meithoid) 

pada meitoidei peirseidiaan fisik hanya tambahan peirseidiaan dari peimbeilian saja yang dicatat 

seidangkan mutasi beirkurangnya peirseidiaan kareina peimakaian tidak dicatat dikartu peirseidiaan. 
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Pengertian Pengendalian 

Peingeindalian Inteirnal adalah seipeirangkat keibijakan dan proiseidur untuk meilindungi aseit 

atau keikayaan peirusahaan dari seigala beintuk tindakan peinyalahgunaan, meinjamin teirseidianya 

infoirmasi akuntansi peirusahaan yang akurat, seirta meimastikan bahwa seimua keiteintuan 

(peiraturan) hukum/undang-undang seirta keibijakan manajeimein teilah dipatuhi dan dijalankan 

seibagaimana meistinya oileih seiluruh karyawan peirusahaan (Heiry, 2016). 

Meinurut (Cahyanti, 2018) Peingeindalian meirupakan aseit yang mudah digunakan, 

mudah disalah gunakan, dicuri oileih pihak-pihak yang tidak beirtanggung jawab. Peingeindalian 

peirlu dikeindalikan dan dilindungi dari hal-hal yang tidak diinginkan. Ada beibeirapa macam 

peingeindalian teirhadap kas : 

a. Teirdapat peimisahan tugas antara yang meilakukan oitoiritas deingan peimeigangan kas, 

peincatat. 

b. Peinggunaan teimpat peinyimpanan kas yang aman seipeirti brankas dan seijeinisnya. 

c. Peingeiluaran kas deingan ceik seihingga teirdapat peingeindalian peincatatan oileih pihak 

lain. 

d. Peineirimaan kas dilakukan deingan ceik seihingga teirdapat peingeindalian peincatatan 

oileih pihak lain. 

e. Reikoinsilisi bank antara peincatatan peirusahaan deingan reikeining koiran bank. 

f. Peincatatan kas keiluar dan masuk meinggunakan noi urut. 

g. Meinggunakan sisteim voiuceir. 

 

Peingeindalian peirseidiaan meirupakan fungsi manajeirial yang sangat peinting bagi 

peirusahaan. Kareina peirseidiaan fisisk pada peirusahaan akan meilibatkan inveistasi yang sangat 

beisar pada pois aktiva lancar. Peilaksanaan fungsi ini akan beirhubungan deingan seiluruh bagian 

yang beirtujuan agar usaha peinjualan dapat inteinsif seirta proiduk dan peinggunaan sumbeir daya 

dapat maksimal (Khadijah, 2019).  

Beirdasarkan beibeirapa peingeirtian di atas, dapat disimpulkan bahwa peingeindalian 

peirseidiaan  aseit yang dimiliki oileih peirusahaan teilah diamankan seibagaimana meistinya dan 

hanya digunakan untuk keipeintingan peirusahaan seimata, bukan untuk keipeintingan individu 

(peiroirangan) oiknum karyawan teirteintu. 

 

Tujuan Pengendalian Persediaan  

Meinurut (Nurul, 2018) keigiatan oipeirasioinal peirusahaan dapat beirjalan deingan baik 

meinuju teircapainya maksimalisasi proifit. Bahkan tidak hanya dari seigi oipeirasioinal saja yang 

akan beirjalan deingan teirtib dan baik seisuai proiseidur, akan teitapi dari seigi finansial peirusahaan 

juga dapat leibih teir-moinitoir deingan baik. 

 

Pengertian Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah 

(SAK EMKM)   

SAK EiMKM meirupakan standar akuntansi keiuangan yang beirdiri seindiri yang dapat 

digunakan oileih eintitas yang meimeinuhi deifinisi eintitas tanpa akuntanbilitas publik yang 

signifikan seibagaimana dalam SAK EiTAP. 

Ikatan Akuntan Indoineisia (IAI) dalam (SAK EiMKM., 2018) meinjeilaskan bahwa: 

SAK EiMKM dimaksudkan untuk digunakan oileih eintitas mikroi, keicil, dan meineingah. 

Eintitas mikroi, keicil, dan meineingah adalah eintitas tanpa akuntabilitas publik yang signifikan, 

seibagaimana dideifinisikan dalam Standar Akuntansi Keiuangan Eintitas Tanpa Akuntabilitas 

Publik (SAK EiTAP), yang meimeinuhi deifinisi dan kriteiria usaha mikroi, keicil, dan meineingah 

seibagaimana diatur dalam peiraturan peirundang-undangan yang beirlaku di Indoineisia, 

seitidaknya seilama dua tahun beirturut-turut. 
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Ruang Lingkup SAK EMKM 

Beirdasarkan ruang lingkup Standar Akuntansi Ke iuangan Eintitas Mikroi Keicil dan 

Meineingah (SAK EiMKM) maka standar ini dimaksudkan untuk e intitas, mikroi, keicil dan 

meineingah seirta dapat digunakan untuk eintitas yang tidak meimeinuhi kriteiria. 

    EiMKM dalam (Ikatan Akuntan Indonesia, 2018) Eintitas, Mikroi, Keicil, dan 

Meineingah adalah eintitas tanpa akuntabilitas publik yng signifikan. Se ibagaimana dide ifinisikan, 

seibagaimana dideifinisikan dalam Standar Akuntansi Ke iuangan Eintitas Tanpa Akuntabilitas 

Publik (SAK EiTAP). Yang meimeinuhi difinisi dan kriteiria usaha mikroi, keicil, dan meineingah 

seibagaimana diatur dalam peiraturan peirundang-undangan yang beirlaku di indoineisia, seitidak-

tidaknya seilama dua tahun beirturut-turut. 

 

Pengakuan dan Pengukuran   

Meinurut Ikatan Akuntan Indoineisia (IAI) dalam (SAK EiMKM., 2018) teirdapat beibeirapa 

Peingakuan dan Peingukuran, yaitu: 

1. Eintitas meingakui peirseidiaan keitika dipeiroileih, seibeisar biaya peiroileihannya. 

2. Biaya peiroileihan peirseidiaan meincakup seiluruh biaya peimbeilian, biaya koinveirsi, dan 

biaya lainnya yang teirjadi untuk meimbawa peirseidiaan kei koindisi dan loikasi siap 

digunakan. 

3. Teiknik peingukuran biaya peirseidiaan, seipeirti meitoidei biaya standar, seipeirti meitoidei 

eiceiran, deimi keimudahan, dapat digunakan jika hasilnya meindeikati biaya peiroileihan. 

4. Eintitas dapat meimilih meinggunakan rumus biaya masuk peirtama keiluar peirtama 

(MPKP) atau rata-rata teirtimbang dalam meineintukan biaya peiroileihan peirseidiaan. 

5. Jumlah peirseidiaan yang meingalami peinurunan dan/ atau keirugian, misalnya kareina 

peirseidiaan rusak atau usang, diakui seibagai beiban pada peirioidei teirjadinya peinurunan 

dan/ atau keirugian teirseibut.   

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, sedangkan subjek dari 

penelitian ini adalah Apotek Nanda Medika, dan yang menjadi objek dari penelitian ini 

persediaan obat-obatan Mexon, Dexsa, dan Graze. Teiknik peingumpulan data yang digunakan 

yaitu deingan meilakukan wawancara dan oibseirvasi. Peinulis meimbutuhkan beibeirapa infoirmasi 

meingeinai proifil Apoiteik Nanda Meidika, struktur oirganisasi, sisteim peincatatan transaksi, adakah 

infoirmasi keiuangan dan infoirmasi lainnya deingan teiknik wawancara seidangkan teiknik 

oibseirvasi yang dilakukan peinulis yaitu beirupa buku peincatatan peimbeilian dan peimbeilian, noita 

peimbeilian dan peinjualan, dan infoirmasi lainnya. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik analisis data 

deskriptif kuantitatif (Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini membahas tentang penyusunan 

Laporan Keuangan Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan 

menengah (SAK EMKM). Langkah-langkah analisis data yang akan dilakukan pada penelitian 

ini adalah dengan melakukan klafisikasi transaksi perusahaan dan perancangan akun-akun 

perkiraan pada perusahaan. Pemrosesan data melalui aplikasi Akuntansi UKM sehingga 

menghasilkan laporan keuangan yang diinginkan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data Perhitungan Obat Mexon Apotek Nanda Medika Tahun 2025 

Peirhitungan peinilaian peirseidiaan oibat-oibatan untuk Oibat Meixoin deingan meitoidei MPKP 

(Masuk Peirtama−Keiluar Peirtama) dapat dilihat pada kartu peirseidiaan. Dari keidua analisis 

teirseibut, meitoidei MPKP (Masuk Peirtama−Keiluar Peirtama) meinghasilkan nilai peirseidiaan akhir 

yang leibih beisar dibanding deingan meitoidei Rata-rata Teirtimbang. Nilai peirseidiaan akhir deingan 

meitoidei MPKP (Masuk Pe irtama−Keiluar Peirtama) seibeisar Rp 18.000, seidangkan nilai 
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peirseidiaan akhir deingan meitoidei Rata-rata Teirtimbang seibeisar Rp 10.000 (data diambil dari 

saldo akhir hasil olahan kartu persediaan dengan metode MPKP dan metode Rata-rata 

Teirtimbang. 

Data Perhitungan Obat Dexsa Apotek Nanda Medika Tahun 2025 

Peirhitungan peinilaian peirseidiaan oibat-oibatan untuk Oibat Grazei deingan meitoidei MPKP 

(Masuk Peirtama−Keiluar Peirtama) dan pe irhitungan peinilaian peirseidiaan oibat-oibatan untuk 

proiduk ini deingan meitoidei Rata-rata Teirtimbang dapat dilihat peirbeidaan nilai peirseidiaan akhir 

antara keidua meitoidei. Meitoidei MPKP (Masuk Pe irtama−Keiluar Peirtama) meinghasilkan nilai 

peirseidiaan akhir yang leibih beisar dibanding deingan meitoidei Rata-rata Teirtimbang. Nilai 

peirseidiaan akhir deingan meitoidei MPKP (Masuk Peirtama−Keiluar Peirtama) seibeisar Rp 78.000, 

seidangkan nilai peirseidiaan akhir deingan meitoidei Rata-rata Teirtimbang seibeisar Rp 73.207 (data 

diambil dari saldo akhir hasil olahan kartu persediaan dengan metode MPKP dan metode Rata-

rata Teirtimbang. 

Seiteilah meilakukan analisis peirhitungan peinilaian peirseidiaan oibat-oibatan untuk masing-

masing oibat, dapat dilihat peirbeidaan nilai peirseidiaan akhir antara keidua meitoidei yang 

digunakan. Nilai peirseidiaan akhir untuk masing-masing proiduk deingan meitoidei MPKP (Masuk 

Peirtama−Keiluar Peirtama) seimuanya meinghasilkan nilai yang leibih beisar daripada deingan 

meinggunakan meitoidei Rata-rata Teirtimbang. Be irdasarkan analisis teirseibut, Apoiteik seibaiknya 

meinggunakan meitoidei MPKP (Masuk Peirtama−Keiluar Peirtama) dalam meilakukan peirhitungan 

peinilaian peirseidiaan barang dagang, kareina nilai peirseidiaan akhir yang be isar akan 

meinghasilkan harga poikoik peinjualan yang ke icil seihingga laba koitoir yang dipeiroileih meinjadi 

beisar. 

Data Perhitungan Obat Graze Apotek Nanda Medik Tahun 2025 

Peirhitungan peinilaian peirseidiaan obat-oibatan untuk Oibat Grazei deingan meitoidei MPKP 

(Masuk Peirtama−Keiluar Peirtama) dan peirhitungan peinilaian peirseidiaan Oibat-oibatan untuk 

proiduk ini deingan meitoidei Rata-rata Teirtimbang dapat dilihat peirbeidaan nilai peirseidiaan akhir 

antara keidua meitoidei. Meitoidei MPKP (Masuk Peirtama−Keiluar Peirtama) meinghasilkan nilai 

peirseidiaan akhir yang leibih beisar dibanding deingan meitoidei Rata-rata Teirtimbang. Nilai 

peirseidiaan akhir deingan meitoidei MPKP (Masuk Peirtama−Keiluar Peirtama) seibeisar Rp 78.000, 

seidangkan nilai peirseidiaan akhir deingan meitoidei Rata-rata Teirtimbang seibeisar Rp 73.207. 

Seiteilah meilakukan analisis peirhitungan peinilaian peirseidiaan Oibat-oibatan untuk 

masing-masing oibat, dapat dilihat peirbeidaan nilai peirseidiaan akhir antara keidua meitoidei yang 

digunakan. Nilai peirseidiaan akhir untuk masing-masing proiduk deingan meitoidei MPKP (Masuk 

Peirtama−Keiluar Peirtama) seimuanya meinghasilkan nilai yang leibih beisar daripada deingan 

meinggunakan meitoidei Rata-rata Teirtimbang. Beirdasarkan analisis teirseibut, Apoiteik seibaiknya 

meinggunakan meitoidei MPKP (Masuk Peirtama−Keiluar Peirtama) dalam meilakukan peirhitungan 

peinilaian peirseidiaan barang dagang, kareina nilai peirseidiaan akhir yang beisar akan 

meinghasilkan harga poikoik peinjualan yang keicil seihingga laba koitoir yang dipeiroileih meinjadi 

beisar. 

Perbandingan Nilai Persediaan Akhir 

Beirdasarkan hasil analisis peirhitungan pe inilaian peirseidiaan barang dagang untuk 

masing-masing proiduk, maka dapat dilihat pe irbandingan antara nilai peirseidiaan akhir me inurut 

peirusahaan deingan nilai peirseidiaan akhir meitoidei MPKP (Masuk Peirtama−Keiluar Peirtama) dan 

nilai peirseidiaan akhir meitoidei Rata-rata Teirtimbang. Beirikut disajikan peirbandingan nilai 

peirseidiaan akhir meinurut peirusahaan, meinurut meitoidei MPKP (Masuk Pe irtama−Keiluar 

Peirtama) dan meinurut meitoidei Rata-rata Teirtimbang, yaitu seibagai beirikut: 
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Tabel 1. Perbandingan Nilai Persediaan Akhir Apotek Nanda Medika Tahun 2025 

            (Dalam Rupiah) 

 

Noi. 

 

Nama 

Barang 

Hasil Analisis 

MPKP Rata-Rata Teirtimbang 

Unit Harga Jumlah Unit Harga Jumlah 

1. Meixoin 6 5.000 18.000 47 212 10.000 

2. Deixsa 9 6.000 54.000 13 1.769 23.000 

3. Grazei 9 6.000 78.000 3 24.402 73.207 

          Sumbeir: Data Dioilah, 2025 

 

Data di atas merupakah saldo akhir dari kartu persediaan untuk ketiga produk yaitu, 

Mexon, Dexsa, dan Graze berdasarkan perhitungan menggunakan meitoidei MPKP dan meinurut 

meitoidei Rata-rata Teirtimbang. Dapat diketahui bahwa nilai persediaan akhir menggunakan 

meitoidei MPKP jumlah unitnya lebih kecil sementara harganya lebih besar dari pada me itoidei 

Rata-rata Teirtimbang untuk obat Mexon dan Dexsa. Sedangkan untuk obat Graze sebaliknya, 

yaitu untuk meitoidei MPKP jumlah unitnya lebih besar sementara harganya lebih kecil dari pada 

meitoidei Rata-rata Teirtimbang. 

Perbandingan Hasil Laba Kotor 

Peinggunaan meitoidei dalam peinilaian peirseidiaan barang sangat beirpeingaruh teirhadap 

lapoiran keiuangan, yaitu beirpeingaruh pada nilai peirseidiaan akhir di lapoiran poisisi keiuangan 

dan harga poikoik peinjualan di lapoiran laba rugi. Jika meitoidei yang digunakan dalam peinilaian 

peirseidiaan barang dagang tidak teipat, maka nilai peirseidiaan akhir di lapoiran poisisi keiuangan 

tidak meinceirminkan nilai yang seibeinarnya. Beigitu juga deingan harga poikoik peinjualan di 

lapoiran laba rugi, jika meitoidei yang digunakan dalam peinilaian peirseidiaan barang dagang tidak 

teipat maka harga po ikoik peinjualan pada lapo iran laba rugi tidak meinceirminkan nilai yang 

seibeinarnya. 

Beirdasarkan hasil analisis peinilaian peirseidiaan barang dagang deingan meitoidei MPKP 

(Masuk Peirtama−Keiluar Peirtama) dan me itoidei Rata-rata Teirtimbang, maka dapat dikeitahui 

harga poikoik peinjualan yang seibeinarnya untuk masing-masing proiduk. Beirikut disajikan 

peirbandingan hasil laba koitoir meinurut peirusahaan, meinurut meitoidei MPKP (Masuk 

Peirtama−Keiluar Peirtama) dan meinurut meitoidei Rata-rata Teirtimbang, yaitu seibagai beirikut: 

 
Tabel 2. Perhitungan Harga Pokok Penjualan Menggunakan Metode MPKP 

 

         Sumbeir: Data Dioilah, 2025 

 

Data di atas diambil dari data kartu persediaan barang dagang deingan meitoidei MPKP 

(Masuk Peirtama−Keiluar Peirtama). Berdasarkan data hasil perhitungan harga pokok penjualan 

No 
Nama Obat-

obatan 

Persediaan 

Awal 
Pembelian 

Persediaan 

Akhir 
HPP 

1 Meixoin  Rp  30.000  Rp  2.105.000   Rp    18.000  Rp     2.117.000 

2 Deixsa  Rp  120.000  Rp  1.550.000  Rp    54.000  Rp     1.616.000 

3 Grazei  Rp  200.000   Rp  1.334.000  Rp    78.000  Rp     1.456.000 



 

9 
© 2026 The Author(s). Published by AIRA. This is an open access article under the CC BY-SA license 
(http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/). 
 

menggunakan metode MPKP tersebut dapat diketahui bahwa, HPP Mexon sebesar Rp 

2.117.000, HPP Dexsa Rp 1.616.000, dan HPP Graze sebesar Rp 1.456.000. 

Tabel 3.  Perhitungan Harga Pokok Penjualan Menggunakan Metode Rata-rata Terimbang 

( Average ) 

No 
Nama Obat-

obtan 

Persediaan 

Awal 
Pembelian 

Persediaan 

Akhir 
HPP 

1 
Meixoin  Rp  30.000  Rp    2.105.000   Rp   10.000    Rp  2.125.000 

2 Deixsa  Rp  120.000   Rp    1.550.000   Rp   23.000  Rp  1.647.000 

3 Grazei  Rp  200.000   Rp    1.334.000   Rp   73.207   Rp  1.460.000 

         Sumbeir: Data Dioilah, 2025 

 

Data di atas diambil dari data kartu persediaan barang dagang deingan meitoidei Rata-rata 

Teirtimbang. Berdasarkan data hasil perhitungan harga pokok penjualan menggunakan me itoidei 

Rata-rata Teirtimbang tersebut dapat diketahui bahwa, HPP Mexon sebesar Rp 2.125.000, HPP 

Dexsa Rp 1.647.000, dan HPP Graze sebesar Rp 1.460.000. 
 

Tabel 4. Perbandingan Hasil Laba Kotor Apotek Nanda Medika Tahun 2025 

          (Dalam Rupiah)  

 

Nama 

Barang 

Hasil Analisis 

MPKP 

(Masuk Peirtama Keiluar Peirtama) 

Rata-Rata Teirtimbang 

(Aveiragei) 

Peinjualan HPP 
Laba 

Koitoir 
Peinjualan HPP Laba 

Koitoir 

Meixoin 3.290.000 2.117.000 1.173.000 3.290.000 2.125.000 1.165.000 

Deixsa 2.547.000 1.616.000 931.000 2.547.000  1.647.000 900.000 

Grazei 2.662.000 1.456.000 1.206.000 2.662.000 1.460.793  1.201.407 

         Sumbeir: Data Dioilah, 2025 

Beirdasarkan tabeil peirbandingan di atas, dapat dilihat peirbeidaan hasil laba ko itoir 

meinurut meitoidei MPKP (Masuk Peirtama-Keiluar Peirtama) dan meitoidei Rata-rata Teirtimbang 

(Aveiragei). Untuk proiduk Oibat Meixoin, meitoidei MPKP meincatat leibih beisar dibandingkan 

meitoidei Rata-rata Teirtimbang deingan seilisih se ibeisar Rp 8.000, seidangkan untuk proiduk Oibat 

Deixsa, meitoidei MPKP meincatat leibih beisar dibandingkan meitoidei Rata-rata Teirtimbang deingan 

seilisih seibeisar Rp 31.000, dan Untuk proiduk Oibat Grazei, meitoidei MPKP meincatat leibih beisarl 

dibandingkan meitoidei Rata-rata Teirtimbang de ingan seilisih se ibeisar Rp 4.593. 

Beirdasarkan hasil analisis seicara keiseiluruhan, peinggunaan meitoidei MPKP (Masuk 

Peirtama Keiluar Peirtama) meinghasilkan laba koitoir yang leibih beisar dibandingkan deingan 

meitoidei Rata-rata Teirtimbang (Aveiragei). Oileih kareina itu, peirusahaan seibaiknya meinggunakan 

meitoidei MPKP (Masuk Peirtama Keiluar Peirtama) dalam meilakukan peinilaian peirseidiaan barang 

dagang. 

5. KESIMPULAN  

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakukan pada Apoiteik Nanda Meidika, maka 

teirdapat beibeirapa yang dapat disimpulkan yaitu: 
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1. Apoiteik Nanda Meidika beilum peirnah meilakukan  peinilaian peirseidiaan oibat-oibatan. 

Hal teirseibut meinyeibabkan Apoiteik Nanda Meidika sulit untuk meingeitahui barang 

yang masuk dan barang yang keiluar dan juga Apoiteik Nanda Meidika sulit untuk 

meilihat saldoi akhir dari seitiap jeinis oibat-oibatan. 

2. Beirdasarkan peinilaian yang dilakukan teirhadap pe irseidiaan oibat-oibatan yang 

dimiliki Apoiteik Nanda Meidika beirdasarkan Standar Akuntansi Keiuangan Eintitas 

Mikroi Keicil dan Meineingah (SAK EiMKM) deingan meinggunakan meitoidei masuk 

peirtama keiluar peirtama MPKP dan meitoidei rata-rata teirtimbang (Moiving Aveiragei). 

Harga poikoik peinjualan meinggunakan meitoidei masuk peirtama keiluar peirtama 

(MPKP) meinghasilkan noiminal yang reindah daripada meinggunakan meitoidei rata-

rata teirtimbang (Aveiragei) dan Laba koitoir. 

Berdasarkan simpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan sebagai berikut: 

1. Sebaiknya Apotek Nanda Medika melakukan penilaian persediaan obat-obatan agar 

memudahkan Apotek Nanda Medika dalam mengetahui berapa jumlah obat-obatan 

yang masuk dan keluar serta agar dapat mengetahui saldo akhir dari obat-obatan. 

Untuk melakukan penilaian persediaan Apotek Nanda Medika dapat melakukan 

penilaian dengan menggunakan metode masuk pertama keluar pertama (MPKP) 

karena metode MPKP akan menghasilkan laba atau saldo akhir yang lebih besar 

dibandingkan dengan menggunakan metode rata-rata tertimbang (Average). 

2. Bagi peneliti selanjutnya agar menyarankan pada setiap Entitas Mikro Kecil dan 

Menengah (EMKM) dapat menerapkan SAK EMKM serta menggunakan metode 

MPKP (Masuk Pertama−Keluar Pertama) dalam melakukan penilaian 

persediaannya agar menghasilkan laba kotor yang lebih besar. 
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